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ABSTRAK 

 

Hotel sebagai penyedia layanan akomodasi memerlukan sistem pengelolaan 

gudang yang efektif guna menunjang kelancaran operasional setiap departemen. 

Hotel XYZ sebagai hotel bertaraf nasional menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan gudang, khususnya dalam penyimpanan barang yang memerlukan 

penanganan tertentu. Permasalahan utama yang ditemukan antara lain sistem 

pencatatan stok yang masih manual, tata letak gudang yang tidak efisien, 

penyimpanan barang tanpa klasifikasi jelas, serta minimnya pelatihan staf dalam 

penerapan metode manajemen persediaan, seperti FIFO dan FEFO. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengelolaan gudang di Hotel XYZ, khususnya 

dalam strategi penyimpanan barang dengan penanganan tertentu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi langsung, wawancara mendalam, serta dokumentasi. Teknik analisis 

data dilakukan secara deskriptif komprehensif yang melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan gudang di Hotel XYZ masih kurang diperhatikan dan berisiko 

menurunkan kualitas layanan hotel. Strategi perbaikan yang diusulkan meliputi 

digitalisasi sistem pencatatan dan permintaan barang, penerapan klasifikasi dan 

zonasi penyimpanan berdasarkan karakteristik barang dan departemen, 

penggunaan metode rotasi stok yang sesuai, serta pelatihan rutin bagi staf gudang. 

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan solusi strategis yang dapat 

diterapkan oleh pihak manajemen Hotel XYZ untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas layanan. Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi 

rujukan akademik dalam pengembangan sistem manajemen gudang di industri 

perhotelan yang lebih modern dan terintegrasi. 

 

Kata kunci: hotel, pengelolaan gudang, penyimpanan   
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ABSTRACT 

 

Hotels, as accommodation service providers, require an effective warehouse 

management system to support the smooth operation of each department. Hotel 

XYZ, a national-standard hotel, faces challenges in warehouse management, 

particularly in storing items that require special handling. The main issues 

identified include a manual inventory tracking system, inefficient warehouse 

layout, storage of items without clear classification, and insufficient staff training 

in the application of inventory management methods such as FIFO and FEFO. 

This study aims to analyze warehouse management at Hotel XYZ, particularly in 

the strategy of storing goods requiring special handling. This study employs a 

qualitative approach with data collection techniques including direct observation, 

in-depth interviews, and documentation. Data analysis is conducted using a 

descriptive-comprehensive approach, involving data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. The results of the study indicate that warehouse 

management at Hotel XYZ is still under-prioritized and poses a risk of lowering 

the quality of hotel services. The proposed improvement strategies include 

digitizing the inventory recording and ordering system, implementing storage 

classification and zoning based on item characteristics and departments, using 

appropriate stock rotation methods, and providing regular training for warehouse 

staff. This research contributes to providing strategic solutions that can be 

implemented by the management of Hotel XYZ to improve operational efficiency 

and service quality. Additionally, these findings can serve as an academic 

reference for the development of modern and integrated warehouse management 

systems in the hospitality industry. 

 

Keywords: hotel, storage, warehouse management  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hotel adalah bangunan akomodasi yang memberikan jasa pelayanan 

penginapan. Selain menyediakan jasa pelayanan hotel juga menyediakan 

makanan, minuman untuk para tamunya baik yang menginap maupun tidak 

dan banyak lagi fasilitas jasa lainnya. Menurut Bagyono (2016) hotel adalah 

tempat untuk para tamu mendapatkan jasa pelayanan dan makanan dengan 

cara menyewa. Tidak hanya untuk menginap, hotel juga biasa digunakan 

untuk meeting dan pertemuan-pertemuan lainnya karena selain kamar hotel 

juga memiliki fasilitas seperti ballroom dan ruang meeting. 

Hotel memiliki beberapa department yang membantu operasional 

kerja yaitu Front Office Department, Food and Beverage Department, 

Housekeeping Department, Accounting Department, Personalia/HRD 

Department, Engineering Department, Marketing Department, dan Security 

Department sehingga memerlukan banyak perlengkapan yang dapat 

menunjang kinerja masing-masing department salah satunya bagian 

persediaan gudang. 

Dalam kegiatan perusahaan baik itu yang dilakukan oleh perusahaan 

swasta maupun perusahaan pemerintah selalu diperlukan adanya gudang 

untuk menyimpan barang-barang atau material. Tersedianya gudang yang 

memadai akan menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan dari perusahaan.
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Semakin beraneka ragam kegiatan perusahaan semakin beragam pula 

keperluan dalam gudang yang dibutuhkan. 

Guna menjamin kelancaran dan kelangsungan kegiatan organisasi 

maka setiap organisasi penting memiliki persediaan logistik. Dapat dikatakan 

bahwa gudang dalam setiap organisasi sifatnya mutlak ada sebagai tempat 

persediaan. Tujuan adanya unit persediaan adalah menyediakan barang dan 

bermacam-macam material kemudian menyalurkan kepada department yang 

membutuhkan dalam jumlah yang tepat pada waktu yang dibutuhkan. Hal ini 

yang menjadi fokus dari perusahaan hotel agar dapat menjamin keberlanjutan 

segala kebutuhan yang diperlukan agar dapat melayani wisatawan yang 

berkunjung salah satunya di Hotel XYZ. 

 Hotel XYZ telah didirikan pada tahun 1983. Hotel ini dimiliki oleh 

PT. X yang sudah memiliki unit-unit Hotel XYZ yang tersebar Indonesia. 

Hotel XYZ terletak di Jl. Werkudra, Legian Kuta, Kabupaten Badung, Bali 

dan dapat dicapai dalam waktu 20 menit dari Bandara Internasional Ngurah 

Rai. Hotel ini menampilkan desain hotel bernuansa Indonesia dan memiliki 

pesona tradisional Bali, fasilitas modern, taman tropis yang bebas, sunset 

yang indah, dan memiliki 278 kamar hotel serta 32 kamar residence. 

Sebagai salah satu resort ternama yang terletak di kawasan wisata 

utama Pulau Bali, Hotel XYZ memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga 

kualitas pelayanan terhadap tamu. Oleh karena itu, setiap department dalam 

hotel ini mulai dari Food & Beverage (F&B), Housekeeping, Engineering, 

hingga Front Office sangat bergantung pada ketersediaan dan pengelolaan 
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persediaan yang baik. Berbagai jenis barang dengan karakteristik yang 

berbeda disimpan dan didistribusikan secara rutin dari gudang utama hotel. 

Namun, dari hasil observasi langsung di lapangan, ditemukan sejumlah 

permasalahan dalam sistem pengelolaan persediaan yang cukup kompleks 

dan memerlukan perhatian serius. 

Salah satu permasalahan utama terletak pada aspek penyimpanan 

barang. Barang-barang dari berbagai departemen disimpan dalam satu area 

gudang dengan klasifikasi yang belum optimal. Misalnya, bahan minuman 

diletakkan bersama dalam gudang umum dan bergabung dengan bahan-bahan 

berbahaya seperti thinner, cat, lem, serta alat tulis kantor (ATK). Hal ini 

menunjukkan bahwa belum optimalnya sistem penyimpanan yang 

mempertimbangkan sifat, kegunaan, serta tingkat risiko dari masing-masing 

jenis barang. Kondisi ini tidak hanya berpotensi menyebabkan kontaminasi 

silang, tetapi juga meningkatkan risiko keselamatan dan kesehatan kerja. 

Sebagai contoh, ditemukan adanya penggabungan antara es batu 

konsumsi dengan bahan makanan mentah seperti daging sapi atau ikan tuna 

dalam satu ruang penyimpanan dingin. Dalam beberapa kasus, es batu 

diletakkan berdekatan atau bahkan bercampur secara langsung dengan daging 

beku, tanpa pembatas atau wadah penyekat yang memadai. Akibatnya, 

kualitas es batu menjadi menurun karena terkontaminasi oleh cairan daging 

yang mencair. Selain menimbulkan risiko kesehatan bagi konsumen jika es 

tersebut digunakan untuk keperluan minuman, hal ini juga dapat 

menyebabkan kerugian finansial bagi pihak hotel karena es yang sudah 
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tercemar tidak dapat digunakan dan harus dibuang. Kondisi ini menjadi 

indikator nyata bahwa belum optimalnya prinsip dasar dalam manajemen 

pergudangan, khususnya terkait pengelompokan barang berdasarkan jenis, 

fungsi, dan persyaratan penyimpanan. Tanpa adanya optimalisasi sistem 

klasifikasi dan pemisahan yang baik, potensi kerusakan barang dan 

pemborosan akan semakin besar, serta menurunkan standar kualitas layanan 

hotel secara keseluruhan. 

Masalah lainnya muncul pada sistem pencatatan stok yang masih 

dilakukan secara manual. Seluruh proses permintaan barang melalui Store 

Room Requisition (SRR) masih menggunakan pencatatan kertas dan belum 

terintegrasi dengan sistem digital. Akibatnya, sering terjadi ketidaksesuaian 

antara data di catatan dan jumlah stok fisik yang tersedia. Salah satu contoh 

ketika department F&B membutuhkan bahan tertentu untuk keperluan 

produksi, ternyata stok barang tidak tersedia karena belum ada pembaruan 

permintaan yang tercatat dengan baik. Kondisi ini mengganggu kelancaran 

operasional dan berpotensi menurunkan tingkat kepuasan tamu. 

Tata letak gudang pun menjadi sorotan dalam pengamatan ini. 

Penataan barang di gudang masih belum mengikuti sistem zonasi atau 

pengelompokan yang memudahkan pencarian. Barang-barang yang sering 

digunakan, seperti linen harian, disimpan bercampur dengan barang musiman 

yang hanya dikeluarkan saat acara khusus. Akibatnya, staf persediaan dan 

penyimpanan membutuhkan waktu lebih lama untuk mencari barang yang 

dibutuhkan. Selain itu, terdapat area gudang yang kosong, sementara area lain 
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justru penuh sesak oleh barang-barang yang tidak tertata rapi. Hal ini 

mencerminkan kurang maksimalnya pemanfaatan ruang penyimpanan. 

Permasalahan terakhir terkait sumber daya manusia, diketahui bahwa 

pelatihan terkait manajemen persediaan masih sangat terbatas. Beberapa staf 

persediaan dan penyimpanan belum memahami teknik penyimpanan sesuai 

standar industri perhotelan. Misalnya, metode FIFO (First In, First Out) dan 

FEFO (First Expired, First Out) belum diterapkan secara optimal. Akibatnya, 

beberapa barang seperti bahan makanan dan produk pembersih ditemukan 

dalam kondisi mendekati atau bahkan melewati tanggal kedaluwarsa tanpa 

sempat digunakan. 

Melihat berbagai permasalahan ini, menjadi jelas bahwa tantangan 

utama yang dihadapi bukan sekadar pada manajemen gudang semata, 

melainkan pada pengelolaan persediaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

pendekatan yang tepat dalam menyelesaikan masalah ini harus didasarkan 

pada teori-teori manajemen persediaan serta penerapan sistem rotasi stok 

yang baik. Integrasi teknologi dalam sistem pencatatan dan permintaan 

barang juga menjadi kebutuhan mendesak, agar seluruh proses operasional 

hotel dapat berjalan lebih efisien, akurat, dan selaras dengan standar industri 

perhotelan modern. 

Secara keseluruhan, hasil observasi ini menunjukkan bahwa terdapat 

kebutuhan mendesak untuk mengoptimalkan sistem pengelolaan gudang di 

Hotel XYZ. Perbaikan dalam sistem pencatatan, tata letak penyimpanan, 

pemantauan stok, serta peningkatan pelatihan staf diharapkan dapat 
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meningkatkan efisiensi operasional dan memastikan ketersediaan barang 

dalam kondisi terbaik. 

Penelitian Sujana dan Wijaya (2023) dengan judul Optimalisasi 

Sistem Manajemen Gudang Sesuai Dengan Sop & Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Persediaan Barang Melalui Microsoft Excel Pada Hotel 

Villa Lumbung, menunjukkan hasil penelitian ketidaksesuaian antara stok 

gudang dan sistem, serta masalah kehabisan persediaan yang jika dibiarkan 

dapat mengganggu rantai pasok perusahaan. Sementara itu, penelitian 

Hadinata dan Adriyanto (2019) dengan judul Tinjauan Penyimpanan Sistem 

FIFO Pada Bahan Hewani Yang Berdampak Pada Proses Pengolahan 

Makanan Di Morrissey Hotel Jakarta, menunjukkan hasil penelitian 

menemukan bahwa tidak diterapkannya sistem penyimpanan FIFO pada 

bahan hewani menghambat proses pengolahan makanan. Kedua penelitian ini 

menyoroti pentingnya manajemen gudang dan sistem penyimpanan yang 

tepat dalam mendukung operasional hotel. 

Peranan manajemen pergudangan sangat dibutuhkan dalam proses 

penyimpanan barang-barang atau material yang menjadi sarana pendukung 

dalam proses kegiatan operasional hotel khususnya di Hotel XYZ. Latar 

belakang tersebut menimbulkan rasa keingintahuan untuk mengadakan 

penelitian tentang “Analisis Pengelolaan Gudang pada Hotel XYZ: Strategi 

Optimal untuk Penyimpanan Barang dengan Penanganan Tertentu”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan gudang dalam penyimpanan barang 

dengan penanganan tertentu di Hotel XYZ? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan gudang terkait 

penyimpanan barang dengan penanganan tertentu di Hotel XYZ? 

3. Bagaimana strategi atau solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

kendala dalam pengelolaan gudang terkait penyimpanan barang dengan 

penanganan tertentu di Hotel XYZ? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

dimaksudkan, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Hotel XYZ. 

2. Tidak membahas aspek keuangan secara mendalam seperti biaya 

pengadaan barang atau nilai ekonomi dari stok barang. 

3. Menggunakan metode kualitatif. Kualitatif untuk memahami secara 

mendalam strategi dan permasalahan pengelolaan gudang melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pergudangan dalam 

penyimpanan barang dengan penanganan tertentu di Hotel XYZ.  

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pihak manajemen 

pergudangan dalam penyimpanan barang dengan penanganan 

tertentu di Hotel XYZ.  

c. Untuk mengetahui solusi atau strategi untuk mengatasi kendala-

kendala yang ada di manajemen pergudangan dalam penyimpanan 

barang dengan penanganan tertentu di Hotel XYZ. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah 

dan memperluas ilmu pengetahuan manajemen terutama di bidang 

manajemen pergudangan dalam penanganan persediaan barang 

dengan penanganan tertentu. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bagi: 

1) Bagi Hotel XYZ  

Bagi Hotel XYZ, hasil penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dalam penyimpanan dan distribusi 
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barang, meminimalkan risiko kehilangan atau kerusakan stok, 

serta mengoptimalkan pencatatan persediaan guna mendukung 

kelancaran operasional hotel. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini dapat menjadi 

referensi akademik dalam pengelolaan gudang di industri 

perhotelan. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi 

memperkuat kerja sama antara dunia akademik dan industri 

dalam mengembangkan sistem manajemen logistik yang lebih 

baik. 

3) Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, penelitian ini memberikan wawasan yang 

lebih luas mengenai sistem pengelolaan gudang dalam industri 

perhotelan. Dengan memahami tantangan serta solusi yang 

diterapkan dalam praktik nyata, mahasiswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan siap menghadapi dunia 

kerja di bidang logistik dan perhotelan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai manajemen 

pergudangan dalam penyimpanan barang dengan penanganan tertentu di Hotel 

XYZ, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pengelolaan gudang dalam penyimpanan barang dengan 

penanganan tertentu di Hotel XYZ 

Pelaksanaan manajemen pergudangan di Hotel XYZ telah berjalan 

cukup baik dengan menerapkan prinsip penyimpanan berdasarkan jenis 

dan karakteristik barang. Barang-barang dengan penanganan khusus, 

seperti bahan makanan, bahan kimia, linen, dan alat elektronik, telah 

disimpan pada ruang atau media penyimpanan yang sesuai. Prosedur 

seperti pelabelan, pengelompokan barang, serta pengawasan secara berkala 

juga telah diterapkan, meskipun sistem inventory yang digunakan masih 

belum sepenuhnya digital dan terintegrasi. 

2. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan gudang terkait penyimpanan 

barang dengan penanganan tertentu di Hotel XYZ 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen 

pergudangan dapat dilihat dari segi penyimpanan, pencatatan, tata letak, 

dan sumber daya manusia. Sebagai contoh keterbatasan ruang 

penyimpanan khusus, seperti cold storage, belum optimalnya sistem 

pencatatan digital, zonasi tata letak yang belum maksimal, serta kurangnya 
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pelatihan staf dalam penanganan barang-barang tertentu, terutama yang 

memiliki risiko tinggi. Kondisi ini dapat menghambat efektivitas dan 

efisiensi dalam pengelolaan persediaan barang. 

3. Strategi atau solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala dalam 

pengelolaan gudang terkait penyimpanan barang dengan penanganan 

tertentu di Hotel XYZ 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, pihak manajemen hotel 

telah mengupayakan solusi seperti pengadaan cold storage tambahan, 

penjadwalan ulang pembelian untuk menghindari penumpukan barang, 

penggunaan sistem digital inventory yang mulai terintegrasi, penerapan 

prinsip FIFO dan FEFO, serta pelatihan internal berkala bagi staf 

pergudangan. Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi penyimpanan dan menjamin keamanan serta kualitas barang. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut disajikan implikasi 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori manajemen operasional, khususnya dalam aspek 

manajemen pergudangan dan pengelolaan persediaan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas penyimpanan barang dengan penanganan 

tertentu sangat dipengaruhi oleh tata letak gudang, sistem pencatatan, serta 

pemisahan jenis barang sesuai dengan karakteristiknya. Dalam konteks 



84 
 

 
 

Hotel XYZ, sistem pencatatan yang masih dilakukan secara manual 

terbukti menjadi salah satu penyebab ketidaktepatan laporan stok, yang 

pada akhirnya berdampak pada pengambilan keputusan manajerial. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggarisbawahi perlunya pendekatan 

multidisiplin antara teori manajemen operasional dan akuntansi dalam 

mengelola sistem pergudangan yang efektif di industri perhotelan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi 

berbagai pihak yang terlibat dalam pengelolaan gudang hotel. Bagi 

manajemen Hotel XYZ, hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat 

untuk mengambil langkah perbaikan dalam hal infrastruktur penyimpanan, 

seperti penambahan kapasitas chiller dan cold room serta modernisasi 

sistem pencatatan persediaan melalui digitalisasi menggunakan perangkat 

lunak inventaris yang terintegrasi dengan bagian akuntansi. Selain itu, 

pelatihan bagi staf persediaan dan penyimpanan mengenai standar 

penanganan barang tertentu juga sangat penting untuk memastikan 

keamanan dan kualitas barang tetap terjaga. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Hotel XYZ 

Hotel XYZ diharapkan dapat segera melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap sistem manajemen pergudangan yang ada, 
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khususnya dalam aspek penyimpanan barang dengan penanganan khusus. 

Penambahan kapasitas ruang penyimpanan dingin (chiller dan cold room) 

dan digitalisasi pencatatan stok merupakan langkah prioritas yang 

direkomendasikan. Selain itu, hotel juga disarankan menyusun dan 

mensosialisasikan Standard Operating Procedure (SOP) yang jelas 

kepada seluruh staf terkait guna meminimalkan risiko kesalahan dan 

meningkatkan efisiensi kerja. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Politeknik Negeri Bali sebagai institusi pendidikan vokasi 

diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi 

dalam pengembangan kurikulum, khususnya pada program studi yang 

berkaitan dengan perhotelan, akuntansi, dan logistik. Materi mengenai 

manajemen gudang dan pengelolaan barang dengan penanganan khusus 

sebaiknya diberikan secara lebih praktis dan berbasis studi kasus nyata 

seperti pada Hotel XYZ. Selain itu, kampus juga dapat menjalin kerja 

sama lebih intensif dengan industri perhotelan untuk mendorong penelitian 

terapan yang langsung menyasar kebutuhan riil di lapangan. 

3. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan awal 

dalam memahami praktik manajemen pergudangan secara nyata di industri 

perhotelan. Mahasiswa yang tertarik meneliti lebih lanjut dapat 

mengembangkan studi ini ke arah kuantitatif, seperti menganalisis 

efisiensi biaya, waktu, atau dampak penerapan sistem digital inventory 
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terhadap performa logistik hotel. Selain itu, mahasiswa juga didorong 

untuk melakukan observasi lapangan atau magang di bagian gudang agar 

memperoleh pemahaman praktis yang lebih mendalam sebagai bekal 

dalam dunia kerja.
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